





Rikma Yulianti : Pengaruh Net Operating Margin (NOM) dan Operational 
Effiiency Ratio (OER) terhadap Return On Equity (ROE) 
pada PT. Bank Syariah Bukopin. 
 
 Net Operating Margin merupakan rasio utama dalam penilaian rentabilitas 
suatu bank, yang merupakan perbandingan antara pendapatan operasional setelah  
bagi hasil dan beban operasional dengan rata-rata aktiva produktif. Setiap 
perbankan akan selalu mengupayakan Net Operating Margin yang bernilai positif, 
karena semakin tinggi Net Operating Margin bank syariah, maka semakin tinggi 
pendapatan bank atas aktiva produktif yang dimilikinya. Operational Efficiency 
Ratio merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional, rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio Operational 
Efficiency Ratio berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
sehingga memungkinkan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Net 
Operating Margin dan Operational Efficiency Ratio terhadap Return On Equity 
pada PT Bank Syariah Bukopin. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif yang dianalisis secara parsial yaitu dengan analisis regresi sederhana, 
analisis korelasi parsial, koefisien determinasi, dan uji t serta dianalisis secara 
simultan dengan analisis regresi berganda, korelasi berganda, koefisien 
determinasi, dan uji F. Sumber data penelitian yang digunakan adalah sumber data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank Syariah Bukopin 
Periode 2014-2017 yang berasal dari website resmi PT. Bank Bukopin Syariah.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Net Operating 
Margin berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity dibuktikan dengan 
hasil pengujian statistik yang menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 7,814 > 2,160 
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yaitu 0,000 <
0,05. Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan bahwa secara parsial 
Operational Efficiency Ratio berpengaruh signifikan  terhadap Return On Equity 
dibuktikan dengan hasil pengujian statistik yang menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
atau −9,984 < 2,160 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 
0,05 yaitu 0,000 < 0,05, dan secara simultan juga menunjukkan hasil bahwa Net 
Operating Margin dan Operational Efficiency Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Equity dengan menunjukkan hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 
105,028 >  3,88  dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 
yaitu 0,000 < 0,05. 
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